
 

 
 

  SKRIPSI TERAPAN 

 

 

PENGARUH TRANSAKSI CASHLESS DAN KEMUDAHAN 

MENGGUNAKAN QRIS TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PADA GENERASI Z DI KOTA BEKASI 
 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Nani Dwi Cahyani/2104421039 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN 

PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA TERAPAN 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

TAHUN 2025 



 

 
 

SKRIPSI TERAPAN 

 

 

PENGARUH TRANSAKSI CASHLESS DAN KEMUDAHAN 

MENGGUNAKAN QRIS TERHADAP KEPUTUSAN 

PEMBELIAN PADA GENERASI Z DI KOTA BEKASI 
 

 

 

 

Disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan  

dari Politeknik Negeri Jakarta 

 

 

 

 

 

 

Disusun oleh: 

Nani Dwi Cahyani/2104421039 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEUANGAN DAN PERBANKAN 

PROGRAM PENDIDIKAN SARJANA TERAPAN 

JURUSAN AKUNTANSI 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

TAHUN 2025 



 

ii 
 

LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Nani Dwi Cahyani  

NIM   : 2104421039 

Program Studi : Keuangan dan Perbankan Terapan 

Jurusan : Akuntansi 

Menyatakan bahwa yang dituliskan di dalam Skripsi ini adalah hasil karya saya 

sendiri bukan jiplakan (plagiasi) karya orang lain baik sebagian atau seluruhya. 

Pendapat, gagasan, atau temuan orang lain yang terdapat di dalam skripsi ini telah 

saya kutip dan saya rujuk sesuai dengan etika ilmiah. Demikian pernyataan ini saya 

buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

 

Depok, 22 Juli 2025 

 

 

Nani Dwi Cahyani 

NIM. 2104421039  

Materai 10.000 



 

iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh:  

Nama   : Nani Dwi Cahyani 

NIM   : 2104421039 

Program Studi  : Keuangan dan Perbankan Terapan 

Judul Skripsi  : Pengaruh Transaksi Cashless dan Kemudahan 

  Menggunakan QRIS Terhadap Keputusan Pembelian 

  Generasi Z di Kota Bekasi 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima sebagai 

bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan pada 

Program Studi Keuangan dan Perbankan Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri 

Jakarta. 

DEWAN PENGUJI 

 

Ketua Penguji  : Rodiana Listiawati, S.E., M.M.  (           ) 

 

Anggota Penguji  : Heri Abrianto, S.E., M.M.   (           ) 

 

 

DISAHKAN OLEH KETUA JURUSAN AKUNTANSI 

 

Ditetapkan di   : Depok 

Tanggal   :                     2025 

Ketua Jurusan Akuntansi 

 

 

Dr. Bambang Waluyo, S.E., Ak., CA., M.Si. 

NIP. 197009131999031002  



 

iv 
 

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

Nama  : Nani Dwi Cahyani 

NIM : 2104421039 

Jurusan / Program Studi  : Akuntansi / Keuangan dan Perbankan Terapan 

Judul Skripsi : Pengaruh Transaksi Cashless dan Kemudahan  

                                            Menggunakan QRIS Terhadap Keputusan 

    Pembelian Generasi Z di Kota Bekasi 

 

 

Disetujui oleh Pembimbing 

 

 

 

Heri Abrianto, S.E., M.M. 

NIP. 196510051997021001 

 

 

 

 

 

 

Diketahui Oleh 

Ketua Program Studi  

Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

 

 

Heri Abrianto, S.E., M.M. 

NIP. 196510051997021001 



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang selalu memberikan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Transaksi Cashless dan Kemudahan Menggunakan QRIS 

Terhadap Keputusan Pembelian Generasi Z di Kota Bekasi” yang ditujukan 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan (S.Tr) di 

Politeknik Negeri Jakarta.  

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis mendapatkan banyak dukungan, 

bimbingan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, 

penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan 

masukan, kritik, dan semangat selama penulis menyelesaikan skripsi ini. Tanpa 

mengurangi rasa hormat, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Dr. Syamsurizal, S.E., M.M. selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta. 

2. Bapak Dr. Bambang Waluyo, S.E., Ak., CA., M.Si. selaku Ketua Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Bapak Heri Abrianto, S.E., M.M. selaku Ketua Program Studi D4 Keuangan 

dan Perbankan, dan selaku dosen pembimbing penulis yang telah banyak 

meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk memberikan saran dan masukan 

yang bermanfaat bagi penulis dalam penulisan skripsi ini.  

4. Seluruh dosen Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta yang telah 

memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis. Dan seluruh staff 

administrasi Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta yang telah membantu 

penulis untuk membantu urusan administrasi selama perkuliahan.  

5. Terima kasih kepada orang tua dan keluarga penulis yang selalu memberikan 

doa dan dukungannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 

6. Kepada Jasmine, Hafshah, dan Rayya, yang selalu memberikan bantuan, 

dukungan, motivasi dan semangat kepada penulis untuk menyelesaikan skripsi 

ini. 

7. Teman-teman BKT B angkatan 2021 yang selalu membantu dan berbagi 

informasi selama masa perkuliahan berlangsung.  



 

vi 
 

8. Seluruh pihak yang selalu memberikan semangat dan dukungannya yang tidak 

bisa penulis sebutkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna dan terdapat kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik 

dan saran dari berbagai pihak yang dapat berguna untuk perbaikan di masa yang 

akan datang. Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Depok, 22 Juli 2025 

 

 

Nani Dwi Cahyani 

NIM. 2104421039  

   



 

vii 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK 

KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademis Politeknik Negeri Jakarta, saya yang bertanda tangan di 

bawah ini:  

Nama   : Nani Dwi Cahyani 

NIM   : 2104421039 

Program Studi  : Keuangan dan Perbankan Terapan 

Jurusan   : Akuntansi 

Jenis Karya  : Skripsi 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Politeknik Negeri Jakarta Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive 

Royalty-Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:  

Pengaruh Transaksi Cashless dan Kemudahan Menggunakan QRIS Terhadap 

Keputusan Pembelian Generasi Z di Kota Bekasi 

Dengan hak bebas royalti non eksklusif ini Politeknik Negeri Jakarta berhak 

menyimpan, mengalihmedia atau mengformatkan, mengelola dalam bentuk 

pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan skripsi saya selama 

tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 

Cipta. Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.  

 

Dibuat di : Depok  

Pada Tanggal  : 22 Juli 2025 

 

Yang menyatakan  

 

 

(Nani Dwi Cahyani)



 

viii 
 Politeknik Negeri Jakarta 

 

Nani Dwi Cahyani 

Keuangan dan Perbankan Terapan 

 

“Pengaruh Transaksi Cashless dan Kemudahan Menggunakan QRIS 

Terhadap Keputusan Pembelian Generasi Z di Kota Bekasi” 

ABSTRAK 

 

Kenaikan transaksi cashless di Indonesia, khususnya QRIS yang tercatat 

mengalami kenaikan yang signifikan pada pengguna QRIS, yaitu mencapai 53 juta 

pengguna pada September 2024. Generasi Z, yang merupakan generasi yang sangat 

memahami kemajuan teknologi terutama dibidang keuangan, dan merupakan 

generasi yang cenderung lebih menyukai hal-hal yang praktis. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh dari transaksi cashless dan 

kemudahan dalam menggunakan QRIS terhadap keputusan pembelian generasi Z 

di Kota Bekasi. Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data primer melalui penyebaran 

kuesioner secara online yang disebarkan menggunakan Google Forms yang 

dilakukan kepada 100 responden. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linear berganda dengan program SPSS 29. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa variabel transaksi cashless dan kemudahan menggunakan QRIS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, pada generasi Z 

di Kota Bekasi. Secara simultan, variabel transaski cashless dan kemudahan 

menggunakan QRIS secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

generasi Z di Kota Bekasi.  

 

Kata kunci: Cashless, QRIS, Kemudahan, Keputusan Pembelian. 
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Nani Dwi Cahyani 

Applied Finance and Banking  

 

“The Effect of Cashless Transactions and the Ease of Using QRIS on 

Generation Z Purchasing Decisions in Bekasi City” 

ABSTRACT 

 

The increase in cashless transactions in Indonesia, especially which recorded a 

significant increase in QRIS users, reaching 53 million users in September 2024. 

Generation Z, which is a generation that really understands technological 

advances, especially in the financial sector, and is a generation that tends to prefer 

practical things. This study aims to determine the effect of cashless transactions 

and the ease of using QRIS on the purchasing decisions of generation Z in Bekasi 

City. The research method applied in this research is a quantitative approach with 

primary data collection techniques through distributing online questionnaires 

distributed using Google Forms to 100 respondents. This study uses multiple linear 

regression analysis techniques with the SPSS 29 program. The results of the study 

prove that the variables of cashless transactions and ease of using QRIS have a 

positive and significant effect on purchasing decisions, in generation Z in Bekasi 

City. Simultaneously, the variables of cashless transactions and ease of using QRIS 

simultaneously influence the purchasing decisions of generation Z in Bekasi City.  

 

Keywords: Cashless, QRIS, ease of use, purchasing decisions.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam perkembangan industri 4.0, terjadi perubahan secara besar-besaran dan 

sangat cepat yang terjadi di berbagai bidang. Menurut Kotler et al., (2019, p. 41), 

pada inovasi digital yang berdampak dibidang ekonomi, yaitu perkembangan 

internet seluler, teknologi cloud, robot, percetakan tiga dimensi, automatisasi 

pekerjaan dapat membantu mengembangkan beberapa sektor ekonomi, seperti e-

commerce, kendaraan otomatis, pendidikan dalam hal kursus online, kesehatan 

dengan catatan elektronik, dan interaksi sosial dalam media sosial. Dengan 

perkembangan teknologi saat ini, semua dapat dikendalikan secara otomatis 

menggunakan sistem berbasis komputer. Selain itu, transformasi digital juga telah 

mendorong industri keuangan untuk dapat berkembang dan mengalami 

peningkatan pada layanan keuangan, terutama perbankan dan cara masyarakat 

untuk melakukan transaksi non tunai (cashless). Saat ini, masyarakat lebih 

menyukai proses transaksi yang lebih cepat, mudah, keamanan yang terjamin, akses 

yang luas, dan pengelolaan transaksi yang dapat dilacak secara real-time.  

Perkembangan teknologi yang berdampak pada transformasi dibidang 

keuangan yang digabungkan dengan teknologi, yaitu financial technology (fintech). 

Fintech adalah sebuah inovasi dibidang keuangan yang telah didukung oleh 

teknologi yang menghasilkan inovasi pada sistem pembayaran digital, investasi, 

dan pinjaman online (pinjol). Munculnya fintech, merubah gaya hidup masyarakat 

yang kini dipengaruhi oleh penggunaan teknologi. Transaksi pembayaran dapat 

diakses dimana saja dan kapan saja melalui smartphone dengan akses internet yang 

tersedia sehingga dapat dilakukan transaksi jarak jauh. Selain itu, masyarakat yang 

pada awalnya melakukan pembayaran atau bertransaksi harus dilakukan secara 

tatap muka dan membawa sejumlah uang tunai, saat ini dapat melakukan transaksi 

tanpa harus bertatap muka dan membawa uang tunai (Bank Indonesia, 2020).   
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Adanya digitalisasi yang berkembang pesat, membuat proses pembayaran 

menjadi lebih mudah dengan adanya pembayaran digital atau non tunai. Sistem 

pembayaran menurut Bank Indonesia adalah sistem yang merupakan kumpulan 

regulasi, organisasi, dan prosedur yang digunakan untuk memindahkan dana guna 

menyelesaikan kewajiban transaksi. Terdapat dua jenis sistem pembayaran, yaitu 

tunai dan non tunai. Pada sistem pembayaran tunai, digunakan uang kartal (uang 

kertas dan uang logam) yang digunakan sebagai alat pembayaran yang sah. 

Sedangkan, untuk pembayaran non tunai, transaksi yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), cek, bilyet giro, 

nota debit, atau uang elektronik (Bank Indonesia, n.d.). 

 Perkembangan pembayaran digital atau non tunai di Indonesia, dengan 

munculnya berbagai macam aplikasi pembayaran digital atau non tunai berupa e-

wallet, mobile banking, bank digital dan munculnya QRIS yang disosialisasikan 

oleh Bank Indonesia pada tahun 2019, yang telah terhubung dan bekerja sama 

dengan aplikasi pembayaran digital atau non tunai berupa e-wallet, mobile banking, 

dan bank digital membuat penggunanya menjadi lebih mudah untuk bisa 

melakukan transaksi pembayaran di manapun dan kapanpun. Menurut Buletin 

Statistik ASPI (2024), nominal transaksi menggunakan QRIS mencapai 437,45 

triliun rupiah. Pada survei yang dilakukan oleh IDN Research Institute (2024), 

frekuensi penggunaan QRIS pada generasi Z untuk penggunaan harian sebanyak 

38%, dibandingkan dengan frekuensi penggunaan QRIS pada generasi milenial, 

yaitu sebanyak 25%. Alasan generasi Z menggunakan QRIS untuk menjadi pilihan 

dalam melakukan transaksi non tunai, yaitu karena pengalaman mudahnya 

penggunaan dan proses transaksi yang lebih cepat.  

Menurut Kupperschmidt (2000), generasi adalah sekelompok orang yang 

dicirikan memiliki kesamaan pada tahun kelahiran, usia, lokasi dan pengalaman 

dalam kehidupan yang memengaruhi fase perkembangan mereka. Terdapat 

beberapa kelompok generasi berdasarkan pada tahun kelahirannya, menurut 

Beresford Research (2025), yaitu generasi X adalah generasi dengan tahun 

kelahiran 1965-1980, generasi milenial adalah generasi dengan tahun kelahiran 

1981-1996, dan generasi Z adalah generasi dengan tahun kelahiran 1997-2012.  
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Dengan perbedaan kelompok generasi pada kriteria tahun kelahiran tertentu, 

ciri kepribadian dan perilaku yang dimiliki juga berbeda-beda. Generasi X yang 

merupakan masyarakat dengan tahun kelahiran 1965-1980, memiliki ciri-ciri 

kepribadian yang tangguh, mandiri, pekerja keras. Pada generasi X, mulai 

mengenal adanya komputer untuk mempermudah kegiatan sehari-hari. Akan tetapi, 

generasi ini tumbuh sebelum teknologi berkembang pesat dan serba digital. 

Generasi Y atau milenial, dengan tahun kelahiran 1981-1996, memiliki ciri-ciri 

generasi yang mulai mengenal media sosial sebagai bagian dari pola 

komunikasinya, sehingga dapat mengakses informasi dengan lebih cepat. Pada 

generasi Y, perkembangan internet, media sosial dan smartphone sudah mulai 

digunakan dan tidak terpisahkan dari keseharian mereka. Generasi Z, dengan tahun 

kelahiran 1997-2012, disebut dengan generasi internet karena mampu melakukan 

semua kegiatan dengan menggunakan smartphone. Generasi Z sangat sering 

berkomunikasi dengan menggunakan media sosial, dan cenderung menyukai hal-

hal yang prosesnya cepat. Dengan generasi yang tumbuh bersamaan dengan 

perkembangan teknologi, membuat generasi Z menjadi sangat bergantung pada 

teknologi. Perbedaan karakteristik antara generasi X, generasi Y dan generasi Z 

yaitu pada penguasaan teknologi dan informasi. Pada generasi Z, teknologi sudah 

menjadi bagian dari kehidupannya, karena generasi Z terhubung dan selalu 

mengakses internet setiap hari (Wijoyo et al., 2020, p. 30).  

Generasi Z yang merupakan generasi yang sangat memahami kemajuan 

teknologi terutama dibidang keuangan, seperti e-wallet, mobile banking, dan bank 

digital, dan merupakan usia produktif yang selalu mengakses internet. Generasi Z 

yang selalu menggunakan smartphone dimanapun dan kapanpun membuat generasi 

Z cenderung lebih mudah beradaptasi dengan teknologi baru, terutama pada alat 

pembayaran non tunai (cashless), seperti penggunaan e-wallet yang terkoneksi 

dengan QRIS. Menurut Kristyowati (2021) dalam penelitiannya menyimpulkan, 

bahwa generasi Z sangat bergantung pada teknologi dan tidak bisa meninggalkan 

smartphone, dan menjadi generasi yang selalu terhubung dengan internet. Menurut 

penelitian (Anjani et al., 2022), menyimpulkan bahwa faktor yang memengaruhi 

generasi Z untuk memilih alat pembayaran non tunai, yaitu berkaitan dengan gaya 

hidup, keamanan transaksi, kemudahan dan kepraktisan dalam menggunakan 
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pembayaran non tunai, fitur layanan, dan promo yang ditawarkan oleh aplikasi 

pembayaran digital. Generasi Z cenderung terpengaruh oleh trend dan media sosial 

dalam memilih alat pembayaran non tunai (cashless), karena fitur-fitur yang dapat 

membantu mengelola pengeluaran dan memeriksa riwayat transaksi dengan proses 

yang mudah dan aman.  

Dengan berkembangnya teknologi, pembayaran dapat dilakukan dengan 

pembayaran tunai dan non tunai. Pada pembayaran non tunai, dapat menggunakan 

beberapa metode pembayaran, seperti e-wallet, transfer bank, atau paylater (beli 

sekarang bayar nanti). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Jakpat (2024), 

tentang metode pembayaran yang biasa digunakan konsumen untuk belanja online 

pada periode (Mei-Juni 2024). Jumlah responden yang mengisi survei ini berjumlah 

total 2.041 responden, yang dapat memilih lebih dari satu jawaban. Sehingga, e-

wallet memperoleh hasil tertinggi dengan 77%.  

 

Sumber : survei jakpat (2024) 

Gambar 1. 1 Metode Pembayaran yang Biasa Digunakan Responden untuk 

Belanja  (Mei-Juni 2024) 

Penggunaan e-wallet dianggap mudah dan praktis, karena untuk bisa 

bertransaksi dengan e-wallet, pengguna tidak perlu memiliki rekening, hanya 

diperlukan nomor telepon dan alamat email. Proses top-up  atau pengisian saldo ke 

dompet digital juga mudah dilakukan, para pengguna hanya perlu mengunjungi 

minimarket untuk bisa melakukan  top-up  atau pengisian saldo. Pembayaran 
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cashless yang mudah digunakan dan proses pengisian saldo yang mudah, membuat 

proses transaksi yang dilakukan menjadi lebih cepat dan aman.  

Teknologi pembayaran cashless dengan melakukan scan barcode pembayaran 

di Indonesia, dikenal dengan nama Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS). QRIS ini merupakan sebuah kode QR nasional yang disosialisasikan oleh 

Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) pada 17 

Agustus 2019. Peluncuran QRIS ini didasari oleh semangat Universal, GampanG, 

Untung, dan Langsung (UNGGUL), yang bertujuan untuk dapat mendorong 

efisiensi dalam bertransaksi dan memajukan UMKM. Penggunaan QRIS juga 

bermanfaat untuk menghindari penyebaran uang palsu, transaksi yang tercatat 

secara otomatis, dan bagi penjual tidak perlu menyediakan uang kembalian.  

Disosialisasikannya QRIS di Indonesia, memberi dukungan pada program Bank 

Indonesia dalam mendorong program cashless society atau pembayaran dengan 

uang digital. Selain itu, Bank Indonesia mewajibkan semua penyedia jasa 

pembayaran non tunai, untuk menggunakan QRIS mulai 1 Januari 2020 (Bank 

Indonesia, 2019).  

Menurut Bank Indonesia (2021) terjadi kenaikan jumlah penjual (merchant) 

QRIS pada 1 November 2021, yang mencapai angka 12 juta. Jumlah ini meningkat 

secara signifikan dibandingkan dengan tahun 2020, sebesar 5,8 juta merchant yang 

telah digunakan, mulai dari pedagang UMKM hingga digunakan untuk donasi 

kegiatan sosial keagamaan di seluruh daerah, baik di provinsi dan 

kabupaten/kotamadya di seluruh Indonesia. Kenaikan jumlah merchant QRIS 

dipengaruhi oleh proses transaksi yang cepat dan minat masyarakat untuk 

mendorong penggunaan pembayaran non tunai yang aman, cepat, dan efisien 

(Permana et al., 2024).  
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          Sumber: Bank Indonesia 

Gambar 1. 2 Contoh gambar QRIS yang digunakan untuk bertransaksi 

Gambar tersebut merupakan QRIS, yang digunakan konsumen untuk 

bertransaksi di merchant yang telah bergabung dan mendaftarkan metode 

pembayaran QRIS. QRIS yang sudah menyetujui beberapa Perusahaan 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP), untuk menggunakan QRIS saat 

transaksi. Dengan slogan “SATU QRIS UNTUK SEMUA”, kode QR dapat 

digunakan di semua aplikasi e-wallet dan mobile banking. Minimal transaksi 

pembayaran dengan menggunakan QRIS mulai dari Rp. 1 – Rp. 1.000 dan 

maksimal transaksi adalah Rp. 10.000.000 (Bank Indonesia, n.d.).  

Berdasarkan data tentang metode pembayaran yang biasa digunakan oleh 

masyarakat, dengan metode pembayaran yang paling banyak dipilih, yaitu dompet 

digital (e-wallet), dapat diketahui bahwa, penggunaan metode pembayaran non 

tunai saat ini diminati, karena proses yang cepat dan mudah. Selain itu, Bank 

Indonesia yang mewajibkan bagi seluruh penyedia jasa pembayaran untuk 

terkoneksi dengan QRIS menyebabkan pengguna QRIS meningkat. Berdasarkan 

data dari Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (2024) total pengguna QRIS 

meningkat dari tahun 2022 – 2024. Pada September 2024, total pengguna QRIS di 

Indonesia mencapai 53 juta pengguna, naik 2 juta pengguna daripada bulan Juni 

2024. Berikut ini adalah data dari penggua QRIS menurut data dari ASPI (2024): 
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  Sumber : Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) (2024) 

Gambar 1. 3 Total Pengguna QRIS Tahun 2022-2024 (dalam jutaan) 

Berdasarkan pada gambar 1.3, total pengguna QRIS pada tahun 2022-2024 

selalu mengalami peningkatan yang signifikan. Terjadinya peningkatan pengguna 

QRIS, karena dinilai lebih nyaman, cepat, mudah dan praktis. Deputi Gubernur BI, 

Filianingsih Hendarta, telah mencatat bahwa 90% penggunaan QRIS berasal dari 

UMKM, dan QRIS paling sering digunakan untuk transaksi makanan dan minuman 

(Sukmawijaya, 2024). Faktor yang memengaruhi kenaikan penggunaan QRIS pada 

tahun 2024, yaitu faktor integrasi QRIS dengan e-wallet dan mobile banking, 

minimnya waktu yang dibutuhkan untuk bertransaksi, rendahnya biaya transaksi, 

transaksi yang bisa dilakukan kapan pun dan di mana pun, dan faktor keamanan 

yang lebih terjamin. Konsumen hanya perlu melakukan pemindaian kode QR saat 

bertransaksi, dan riwayat transaksi telah tercatat secara real-time pada aplikasi 

untuk memudahkan pelacakan pengeluaran dan pemasukan. Kelebihan bertransaksi 

menggunakan QRIS dibandingkan dengan menggunakan kartu debit atau kartu 

kredit adalah pengguna dapat memilih opsi pembayaran dengan menggunakan 

saldo e-wallet atau saldo rekening yang terhubung dengan QRIS, berbeda dengan 

menggunakan kartu debit, pengguna hanya bisa menggunakan saldo yang ada di 

dalam rekening kartu tersebut. Selain itu, terdapat potensi diskon atau promo 

khusus bagi pengguna QRIS yang membuat penggunaan QRIS semakin meningkat.  

Dengan adanya pilihan untuk melakukan transaksi tunai dan non tunai, 

membuat pengguna dapat memilih transaksi yang dianggap dapat memudahkan dan 

mempercepat proses transaksi. Kenaikan penggunaan QRIS ini disebabkan oleh 
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adanya minat masyarakat sebagai konsumen yang menginginkan transaksi yang 

aman, cepat dan efisien (Permana et al., 2024). Sehingga, hal ini dapat 

memengaruhi keputusan pembelian dari para konsumen. Faktor sosial, pribadi, dan 

gaya hidup dapat memengaruhi keputusan pembelian konsumen, seperti trend 

penggunaan QRIS untuk bertransaksi, faktor pribadi yang merasa terbiasa dengan 

teknologi digital yang lebih cepat, dan gaya hidup generasi Z yang selalu 

mengakses smartphone dan memilih penggunaan QRIS yang cenderung lebih 

mudah dan cepat untuk bertransaksi, dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen (Nur Pratiwi, 2023).  

Penelitian Astiansyah dan Damayanti (2024), menyimpulkan bahwa faktor 

yang membuat mahasiswa tertarik untuk menggunakan QRIS, yaitu kecepatan 

transaksi, kemudahan transaksi, dan  efisiensi, membuat mahasiswa menjadi lebih 

tertarik untuk menggunakan metode pembayaran QRIS dibandingkan dengan 

pembayaran tunai. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mudah adalah 

tidak membutuhkan banyak tenaga atau pikiran; tidak berat; sederhana. Sedangkan 

kata kemudahan memilki arti sifat yang mudah atau sesuatu yang dapat 

memperlancar (KBBI, 2025). Maka, dapat diartikan bahwa kemudahan adalah sifat 

yang dapat memperlancar dan tidak memberatkan dalam mengerjakan sesuatu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemudahan menggunakan QRIS, 

dapat diartikan sebagai sebuah sistem pembayaran yang dapat memperlancar atau 

mempermudah proses transaksi hanya dengan memindai kode QR.  

 

 Data : databoks.katadata.co.id (2024) 

Gambar 1. 4 Data Pengeluaran Bulanan Generasi Z Tahun 2024 
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Pada gambar 1.4, generasi Z lebih banyak menghabiskan uangnya pada 

makanan sebanyak 69% dan pengeluaran selanjutnya dengan produk kecantikan 

sebesar 14%, pengeluaran untuk transportasi sebesar 9%, hiburan 5% dan liburan 

sebesar 3%. Berdasarkan pernyataan Deputi Gubernur BI, Filianingsih Hendarta, 

yang mengatakan bahwa QRIS paling banyak digunakan pada tahun 2024 untuk 

pembelian makanan. Hal ini disebabkan karena, kecepatan proses transaksi dan 

adanya pengaruh diskon atau promosi dapat memengaruhi keputusan konsumen 

untuk membeli. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian (Azka dan Astuti Sri, 

2023), menyimpulkan bahwa faktor kualitas layanan, kualitas produk, promosi, 

harga dan penggunaan QRIS menjadi faktor yang memengaruhi tingkat keputusan 

pembelian.  

Tabel 1. 1 Data Jumlah Merchant Per Provinsi Tahun 2024 

Provinsi Jumlah Merchant 

Jawa Barat 7.732.000 

DKI Jakarta 5.781.000 

Jawa Timur 4.204.000 

Jawa Tengah 3.617.000 

Banten 2.101.000 

Sumatera Utara 1.366.000 

Sulawesi Selatan 1.098.000 

Sumatera Selatan 919.000 

Bali 912.000 

DI Yogyakarta 857.000 

Riau 764.000 

Sumber: ASPI 2024 

Berdasarkan data ASPI diatas, dengan jumlah merchant yang tersebar di 

Indonesia, Jawa Barat berada di posisi pertama dengan jumlah merchant mencapai 

7.732.000. Jumlah pengguna di provinsi Jawa Barat mencapai 11,8 juta atau 22% 

dari total pengguna nasional (Primananda, 2024). Mengingat bahwa Kota Bekasi 

yang termasuk ke dalam provinsi Jawa Barat, hal ini mengindikasikan bahwa 

masyarakat di Kota Bekasi, khususnya generasi Z sudah mulai terbiasa 

menggunakan transaksi QRIS pada kehidupan sehari-hari. Tingginya jumlah 

merchant yang bergabung dengan QRIS, tercermin dengan tingginya jumlah 
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pengguna QRIS di Jawa Barat. Hal ini dikarenakan, QRIS menawarkan fasilitas 

kemudahan kepada penjual atau merchant, yaitu tidak perlu lagi mencari uang 

kembalian dan QRIS juga dapat memproses pencatatan transaksi secara real-time.  

Salah satu kota yang termasuk ke dalam provinsi Jawa Barat, yaitu Kota Bekasi 

yang merupakan sebuah kota administratif dengan jumlah penduduk Kota Bekasi 

tahun 2024, menurut data publikasi Badan Pusat Statistik berjumlah 2.644.058 jiwa 

dengan 1.886.143 penduduk dengan rentang usia produktif yaitu usia 15-64 tahun. 

Dengan penduduk yang dikategorikan ke dalam generasi Z dengan tahun kelahiran 

1997-2012, yang rentang usianya yaitu 13-28 tahun, sebanyak 612.594 jiwa masuk 

kedalam kategori generasi Z. Pemilihan Kota Bekasi sebagai subjek pada penelitian 

ini, karena jumlah generasi Z yang cukup banyak di Kota Bekasi. Generasi Z 

sebagai generasi yang merupakan pengguna teknologi yang berpengalaman, dan 

generasi dengan kemampuan yang lebih baik dalam penggunaan teknologi, 

terutama dalam menggunakan teknologi pembayaran digital, seperti QRIS sebagai 

pilihan pembayaran yang cepat dan mudah.  

Mengacu pada latar belakang tersebut, penulis bermaksud ingin mengetahui 

lebih jauh terkait faktor apa saja yang memengaruhi keputusan pembelian pada 

generasi Z di Kota Bekasi, dengan menggunakan QRIS, dengan judul 

“PENGARUH TRANSAKSI CASHLESS DAN KEMUDAHAN 

MENGGUNAKAN QRIS TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA 

GENERASI Z DI KOTA BEKASI”. 

1.2. Rumusan Masalah  

Kenaikan transaksi pembayaran QRIS mulai dari tahun 2022-2024, 

membuktikan bahwa transaksi non tunai (cashless) menjadi metode pembayaran 

yang diminati, karena mudah dan praktis. Adanya promosi diskon jika 

menggunakan metode pembayaran QRIS atau transaksi non tunai (cashless), dan 

QRIS yang telah terkoneksi dengan e-wallet, mobile banking dan bank digital 

membuat para penggunanya terutama generasi Z, menggunakan metode 

pembayaran cashless dengan QRIS.  

Pada era digital saat ini, transaksi dengan menggunakan QRIS dinilai lebih 

nyaman dan praktis. Dilihat pada data kenaikan pengguna transaksi cashless dengan 

layanan keuangan digital, yang paling sering digunakan adalah dompet digital atau 
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e-wallet, dan kenaikan pengguna QRIS pada akhir tahun 2024 sebesar 53 juta 

pengguna, membuat kemudahan menggunakan QRIS menjadi salah satu faktor 

yang membuat angka pengguna QRIS semakin meningkat.  

Kota Bekasi, memiliki penduduk yang termasuk dalam kategori generasi Z 

dengan rentang usia 13-28 tahun, sebanyak 612.594 jiwa. Dengan adanya 

perkembangan pada alat pembayaran non tunai (cashless), membuat trend transaksi 

cashless dengan menggunakan QRIS menjadi diminati. Kota Bekasi yang 

merupakan bagian dari Jawa Barat dengan provinsi yang memiliki jumlah merchant 

tertinggi di Indonesia dan pengguna yang mencapai 11,8 juta, mengindikasikan 

bahwa masyarakat di Kota Bekasi sudah menerapkan transaksi cashless dengan 

menggunakan QRIS pada kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, belum diketahui 

secara pasti, apakah masyarakat di Kota Bekasi, khususnya generasi Z 

menggunakan QRIS untuk transaksi sehari-hari.  

 

1.3.Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Apakah transaksi cashless berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

generasi Z di Kota Bekasi? 

2. Apakah kemudahan menggunakan QRIS berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi? 

3. Apakah transaksi cashless dan kemudahan menggunakan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, terdapat 

beberapa tujuan penelitian, yaitu: 

1. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh transaksi cashless terhadap keputusan 

pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi. 

2. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh kemudahan menggunakan QRIS 

terhadap keputusan pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi. 
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3. Untuk menganalisis bagaimana pengaruh transaksi cashless dan kemudahan 

menggunakan QRIS secara simultan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini bagi penulis maupun pembaca, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan pemahaman baru 

mengenai pengaruh transaksi cashless dan kemudahan menggunakan QRIS 

terhadap keputusan pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat membantu sebagai referensi pada penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat mengenai transaksi 

cashless dan kemudahan menggunakan QRIS terhadap keputusan pembelian 

pada generasi Z di Kota Bekasi yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan berbelanja yang 

sesuai dengan kebutuhan dan tidak impulsif atau hanya mengikuti hal-hal yang 

sedang tren.  

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi menjelaskan gambaran mengenai isi dari 

penulisan skripsi dengan penjelasan singkat pada setiap isi bab. Adapun susunan 

sistematika penulisan penelitian ini, yaitu: 

Bab I: Pendahuluan. Pada bab ini, penulis menjelaskan secara singkat mengenai 

latar belakang penelitian, pertanyaan penelitian, masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II: Tinjauan Pustaka. Pada bab ini, penulis menyajikan teori yang 

digunakan dalam penelitian dan membandingkan dengan penelitian terdahulu 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Kemudian dibentuk kerangka 

penelitian dan hipotesis dari kerangka pemikiran yang ada.  

Bab III: Metode Penelitian. Pada bab ini, penulis menjelaskan jenis penelitian 

yang akan digunakan, objek penelitian, metode pengambilan sampel penelitian, 
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sumber data penelitian, metode pengumpulan data dan analisis data untuk 

menganalisis data penelitian secara mendalam.  

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini, penulis memaparkan 

hasil penelitian yang ditemukan melalui metode kuesioner dan menguraikan hasil 

penelitian untuk menjawab tujuan penelitian. 

Bab V: Penutup. Pada bab ini, berisi kesimpulan atau ringkasan dari hasil 

penelitian yang menjadi jawaban atas pertanyaan penelitian dan saran penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil analis yang telah dijelaskan pada penelitian in, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Transaksi cashless berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi. Semakin tingginya penggunaan 

transaksi cashless,  maka semakin tinggi juga keputusan pembelian pada 

konsumen. Hal ini menunjukkan, bahwa kepraktisan dalam penggunaan 

transaksi cashless, yang mana konsumen tidak perlu selalu membawa uang 

tunai, dapat mempermudah konsumen untuk dapat melakukan pembelian 

selama memiliki smartphone yang terkoneksi dengan internet dan memiliki 

akun e-wallet, mobile banking, atau bank digital.  

2. Kemudahan menggunakan QRIS berpengaruh positif dan sigifikan terhadap 

keputusan pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi. Hal tersebut menandakan 

bahwa generasi Z di Kota Bekasi hampir setiap hari menggunakan QRIS dalam 

bertransaksi dan menandakan tingginya frekuensi penggunaan QRIS. Faktor 

kemudahan, kecepatan waktu bertransaksi dan tercatatnya semua transaksi yang 

dilakukan, dapat membuat pengguna QRIS memilih untuk menggunakan QRIS 

dalam proses pembelian. Selain itu, banyaknya merchant yang telah 

bekerjasama dengan QRIS membuat banyak tempat perbelanjaan, resto, dan 

kafe yang menyediakan layanan pembayaran cashless dengan QRIS yang dapat 

memengaruhi keputusan pembelian pada generasi Z di Kota Bekasi.  

3. Transaksi cashless dan kemudahan menggunakan QRIS secara bersamaan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Faktor dalam kemudahan, kecepatan transaksi, dan banyaknya pilihan merek 

pada aplikasi pembayaran yang dirasakan oleh pengguna serta merchant yang 

terkoneksi dengan QRIS, akan memengaruhi keputusan pembelian pada 

generasi Z di Kota Bekasi.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat saran yang diberikan 

oleh penulis, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil pada penelitian ini, diharapkan Bank Indonesia dan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), dapat terus berinovasi untuk 

memudahkan dan memberikan manfaat kepada para pengguna sebagai 

konsumen dan merchant dengan mengoptimalkan layanan, serta memberikan 

akses yang lebih luas dan merata di seluruh Indonesia untuk dapat 

mempermudah akses transaksi. Selain itu, diharapkan para pelaku usaha untuk 

mengoptimalkan penggunaan QRIS dan memanfaatkan konektivitas QRIS 

dengan berbagai e-wallet, mobile banking, dan bank digital untuk memperluas 

jangkauan konsumen.    

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas cakupan sampel sehingga hasil 

penelitian dapat lebih representatif sesuai dengan kondisi dan situasi yang 

sedang terjadi. Selain itu, kepada peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 

sebanyak 78,7% faktor lain yang dapat memengaruhi keputusan pembelian 

yang tidak dibahas dalam penelitian ini, seperti seperti faktor keamanan, 

promosi, kepercayaan, dan kualitas layanan.  
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Lampiran  1.  Kuesioner Penelitian 

PENELITIAN PENGGUNA QRIS DI KOTA BEKASI 

Selamat Pagi/Siang/Malam. 

Perkenalkan, saya Nani Dwi cahyani, Mahasiswi Program Studi Keuangan dan 

Perbankan Terapan, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Jakarta yang sedang 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Transaksi Cashless dan Kemudahan 

Menggunakan Qris Terhadap Keputusan Pembelian Generasi Z di Kota Bekasi”. 

Saya memohon ketersediaan dari saudara/i  untuk dapat berpartisipasi dalam 

pengisian kuesioner ini. Untuk pengisian kuesioner hanya memerlukan waktu 

kurang lebih 5 menit.   

Kriteria responden yang dibutuhkan: 

1. Berdomisili di Kota Bekasi 

2. Generasi Z (usia 17-28 tahun) 

3. Pengguna QRIS minimal 3 bulan 

 

Semua informasi mengenai responden yang diperoleh dalam kuesioner ini akan 

dijaga kerahasiaannya. Jika ada pertanyaan atau informasi yang  kurang jelas terkait 

dengan penelitian ini, silakan menghubungi saya melalui : 

E-mail : nanidwi72@gmail.com 

Whatsapp : wa.me/62895369466294 

 

Demikian yang ingin saya sampaikan, atas ketersediaan dan bantuan dari saudara/i 

saya ucapkan terima kasih.  

 

Hormat saya, 

 

Nani Dwi Cahyani 
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(lanjutan) 

I. SCREENING QUESTION (Pertanyaan penyaringan) 

1. Apakah anda berusia ≥ 17 tahun? 

Jika anda menjawab "Ya" anda dapat melanjutkan ke pertanyaan 

berikutnya. Jika anda menjawab "Tidak" silahkan berhenti menjawab 

pertanyaan sampai di sini. 

o Ya 

o Tidak 

2. Apakah anda berdomisili di Kota Bekasi? 

Jika anda menjawab "Ya" anda dapat melanjutkan ke pertanyaan 

berikutnya. Jika anda menjawab "Tidak" silahkan berhenti menjawab 

pertanyaan sampai di sini. 

o Ya 

o Tidak 

3. Apakah anda pernah bertransaksi dengan menggunakan QRIS? 

o Ya 

o Tidak 

4. Sudah berapa lama anda menggunakan QRIS? 

o < 1 bulan 

o 2-3 bulan 

o > 3 bulan 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama/ inisial 

2. Jenis kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuan 

3. Usia 

o 17-20 tahun 

o 21-24 tahun 

o 25-28 tahun 

4. Pekerjaan 

o Pelajar/Mahasiswa 

o Karyawan/Pekerja Swasta 

o Wirausahawan 

o Lainnya  

5. Domisili (Kecamatan) 

o Pondok Gede 

o Jatisampurna 

o Pondok Melati 

o Jatiasih  

o Bantargebang 

o Mustikajaya 
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(lanjutan) 

o Bekasi Timur 

o Rawalumbu 

o Bekasi Selatan 

o Bekasi Barat 

o Medansatria 

o Bekasi Utara 

6. Berapa kali anda menggunakan QRIS untuk bertransaksi dalam seminggu? 

o 1-2 kali 

o 3-5 kali 

o > 5 kali 

III. INDIKATOR PERTANYAAN PENELITIAN 

Petunjuk pengisian: 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan apa yang anda rasakan 

 

Kriteria Jawaban: 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

3 = Netral (N) 

4 = Setuju (S) 

5 = Sangat Setuju (SS) 

 

Transaksi Cashless (X1) 

 

No. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya merasa transaksi cashless dapat membantu 

proses transaksi menjadi lebih cepat. 

     

2. Saya merasa transaksi secara cashless sangat 

mudah digunakan. 

     

3. Saya merasa nyaman saat bertransaksi cashless.      

4. Saya merasa keamanan saat bertransaksi cashless 

terjamin. 

     

5. Saya merasa transaksi cashless lebih praktis.      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



76 
 

 

 Politeknik Negeri Jakarta 
 

(lanjutan) 

Kemudahan Menggunakan QRIS (X2) 

 

No. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya merasa bahwa QRIS sangat mudah untuk  

digunakan 

     

2. Saya dapat dengan mudah mengakses QRIS saat 

berbelanja. 

     

3. Saya merasa fitur pada QRIS, seperti pembayaran 

yang terkoneksi dengan e-wallet/mobile 

banking/bank digital mudah untuk dipelajari dan 

dipahami. 

     

4. Saya merasa mudah mengontrol transaksi saya 

dengan QRIS, seperti memastikan transaksi 

berjalan dengan lancar. 

     

5. Saya paham dan mengerti cara menggunakan 

QRIS. 

     

 

Keputusan Pembelian (Y) 

 

No. 

 

Pertanyaan Penelitian 

Skala 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Transaksi cashless dengan scan QRIS menjadi 

pilihan saya berdasarkan rekomendasi dan 

pengaruh orang lain. 

     

2. Saya memilih QRIS untuk bertransaksi karena 

reputasi positif yang dimiliki. 

     

3. Saya lebih memilih menggunakan QRIS saat 

berbelanja dibanding dengan menggunakan kartu 

debit/kartu kredit karena QRIS lebih simpel. 

     

4. Saya lebih memilih menggunakan QRIS karena 

merasa nyaman dan aman saat bertransaksi 

dibandingkan dengan metode pembayaran 

lainnya. 

     

5. Saya memilih menggunakan QRIS saat melakukan 

pembelian karena kecepatan waktu bertransaksi. 

     

6. Saya memilih menggunakan QRIS karena 

aksesnya yang cepat dan mudah digunakan 

dimana saja. 

     

7. Transaksi cashless dengan scan QRIS dapat 

memengaruhi keputusan saya untuk membeli 

suatu produk.   
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Lampiran  2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Variabel Transaksi Cashless (X1) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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(lanjutan) 

2. Variabel Kemudahan Menggunakan QRIS (X2) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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(lanjutan) 

3. Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

a. Hasil Uji Validitas 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran  3. Data Penelitian 

No. 
Transaksi Cashless (X1) Kemudahan Menggunakan QRIS (X2) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2 

1 5 4 4 4 5 22 5 3 4 4 5 21 

2 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

3 4 4 4 5 5 22 5 4 4 4 4 21 

4 2 4 4 4 5 19 5 5 4 4 4 22 

5 4 5 5 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

6 5 5 4 5 4 23 5 4 4 5 5 23 

7 5 5 4 4 5 23 4 5 3 3 5 20 

8 5 4 5 5 4 23 5 4 5 4 5 23 

9 5 4 4 5 5 23 4 5 5 4 5 23 

10 5 4 5 2 4 20 4 5 3 5 4 21 

11 5 5 4 4 4 22 4 4 4 4 5 21 

12 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 3 19 

13 4 5 5 4 5 23 5 5 4 5 5 24 

14 5 5 5 4 4 23 5 4 5 3 5 22 

15 5 5 5 4 5 24 4 5 3 5 5 22 

16 4 5 4 5 4 22 5 5 4 5 4 23 

17 5 4 5 4 5 23 4 5 4 3 5 21 

18 4 5 4 4 5 22 4 5 5 4 5 23 

19 4 5 3 5 4 21 4 4 5 3 4 20 

20 5 4 5 4 5 23 5 5 3 5 4 22 

21 5 5 5 4 5 24 5 4 5 4 5 23 

22 4 5 5 4 5 23 5 5 5 4 5 24 

23 5 4 3 5 2 19 5 5 4 5 4 23 

24 5 4 4 3 5 21 5 4 4 2 5 20 

25 4 5 5 3 5 22 5 5 5 4 5 24 

26 3 5 5 4 5 22 5 5 3 4 5 22 

27 4 4 5 4 4 21 5 5 3 4 5 22 

28 5 5 4 5 5 24 4 4 5 4 5 22 

29 5 5 4 5 4 23 5 5 5 4 4 23 

30 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

31 4 4 3 4 5 20 5 5 5 4 3 22 

32 5 4 5 5 4 23 5 4 4 4 5 22 

33 4 5 5 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

34 5 4 5 4 5 23 4 5 5 5 5 24 

35 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 4 22 

36 5 4 5 5 4 23 5 5 5 4 5 24 

37 4 5 4 4 5 22 5 3 5 4 3 20 

38 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 

39 5 5 3 3 3 19 5 2 3 3 3 16 
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40 5 3 4 4 5 21 5 4 4 4 5 22 

41 5 5 5 4 5 24 5 5 4 4 5 23 

42 4 5 4 5 4 22 5 5 4 4 5 23 

43 5 4 5 5 5 24 4 5 4 5 4 22 

44 5 5 5 5 5 25 5 4 5 4 5 23 

45 4 4 5 4 5 22 5 4 5 4 5 23 

46 3 5 5 4 5 22 5 5 5 5 5 25 

47 5 4 5 5 5 24 5 4 3 4 5 21 

48 5 4 4 4 5 22 4 5 4 5 5 23 

49 5 5 4 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

50 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

51 5 4 5 5 4 23 5 5 5 5 5 25 

52 4 5 4 4 5 22 5 5 4 5 5 24 

53 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 5 22 

54 5 5 4 5 5 24 5 4 5 5 4 23 

55 5 4 3 4 5 21 5 5 5 3 4 22 

56 5 5 4 4 5 23 5 5 4 5 5 24 

57 5 4 4 5 4 22 5 5 5 4 4 23 

58 4 5 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

59 5 4 5 3 4 21 5 5 5 4 5 24 

60 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 5 25 

61 5 5 4 4 5 23 4 5 4 4 4 21 

62 4 4 5 5 4 22 5 4 5 5 4 23 

63 4 5 3 5 4 21 4 5 4 5 5 23 

64 5 4 4 3 5 21 5 4 4 5 4 22 

65 4 5 5 5 5 24 5 4 5 4 5 23 

66 3 4 4 5 4 20 5 4 5 5 5 24 

67 5 5 5 4 5 24 5 5 4 5 5 24 

68 5 4 5 5 5 24 4 4 5 4 5 22 

69 5 5 4 4 5 23 5 4 5 4 5 23 

70 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

71 4 5 4 4 5 22 5 5 4 4 5 23 

72 5 4 4 4 5 22 5 4 5 4 4 22 

73 5 5 5 4 5 24 4 5 4 4 5 22 

74 5 5 5 4 5 24 5 4 5 5 5 24 

75 4 5 4 2 4 19 5 5 5 4 5 24 

76 5 5 5 3 5 23 5 5 5 5 5 25 

77 5 5 5 4 5 24 5 4 5 3 5 22 

78 4 5 5 5 5 24 5 5 4 5 5 24 

79 4 4 5 3 4 20 4 5 5 5 4 23 

80 5 5 5 5 5 25 5 5 5 2 5 22 

81 4 5 5 4 4 22 4 5 4 5 4 22 
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82 4 5 4 5 5 23 4 3 5 4 4 20 

83 5 4 5 4 4 22 4 3 4 5 5 21 

84 4 5 5 4 4 22 4 5 4 5 5 23 

85 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

86 4 5 5 2 4 20 5 5 5 5 5 25 

87 5 4 4 3 5 21 5 3 5 4 5 22 

88 5 4 5 4 4 22 5 4 5 4 5 23 

89 4 5 4 5 4 22 4 4 4 4 5 21 

90 4 5 4 4 5 22 4 4 4 5 5 22 

91 5 4 4 5 4 22 5 4 4 5 5 23 

92 2 5 4 4 3 18 4 2 4 5 5 20 

93 5 5 4 5 5 24 4 5 4 5 4 22 

94 5 4 4 5 4 22 4 4 5 4 4 21 

95 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

96 4 4 4 4 5 21 4 5 5 5 4 23 

97 5 5 5 5 4 24 4 5 5 5 4 23 

98 4 5 4 4 4 21 4 5 4 5 5 23 

99 3 4 5 3 4 19 5 5 4 3 5 22 

100 5 4 4 3 4 20 5 4 5 3 5 22 

 

No. 
Keputusan Pembelian (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y 

1 4 5 4 4 4 5 5 31 

2 4 5 4 5 5 5 4 32 

3 4 3 4 4 4 4 4 27 

4 4 4 4 4 4 4 5 29 

5 4 5 5 5 5 4 4 32 

6 5 4 5 5 4 5 5 33 

7 3 5 3 4 5 5 5 30 

8 4 5 5 5 4 5 4 32 

9 1 5 4 5 4 4 5 28 

10 4 5 2 3 5 5 5 29 

11 2 4 4 4 4 4 5 27 

12 4 3 3 3 4 3 4 24 

13 4 4 5 5 5 5 5 33 

14 3 4 4 5 5 5 5 31 

15 3 4 5 5 5 4 4 30 

16 5 4 5 4 5 4 5 32 

17 4 4 5 5 4 5 3 30 

18 4 5 4 4 5 5 4 31 

19 5 3 5 4 5 4 5 31 
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20 4 5 4 3 2 4 5 27 

21 3 4 5 5 5 4 4 30 

22 4 5 5 5 4 5 5 33 

23 4 5 4 5 4 5 4 31 

24 3 4 5 5 4 4 3 28 

25 4 2 5 4 5 5 3 28 

26 4 3 5 5 4 5 5 31 

27 2 4 3 4 4 3 4 24 

28 5 4 5 4 4 5 4 31 

29 3 4 5 4 4 5 5 30 

30 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 5 4 4 2 4 5 5 29 

32 2 4 5 4 5 5 4 29 

33 4 4 5 4 4 5 4 30 

34 2 4 5 4 5 4 5 29 

35 4 4 5 4 4 4 4 29 

36 2 4 4 5 4 5 4 28 

37 4 3 4 5 4 3 4 27 

38 3 5 5 5 5 5 4 32 

39 5 5 5 5 4 3 3 30 

40 4 5 5 4 4 4 5 31 

41 4 4 5 4 4 5 3 29 

42 4 5 4 4 5 4 5 31 

43 5 5 5 5 4 5 2 31 

44 4 5 5 5 5 5 5 34 

45 4 5 5 4 4 5 4 31 

46 4 3 5 5 5 5 5 32 

47 4 4 5 4 4 4 4 29 

48 2 4 5 5 4 5 5 30 

49 4 4 5 5 4 4 5 31 

50 4 4 4 4 4 4 4 28 

51 4 4 5 5 4 5 5 32 

52 4 3 4 4 5 4 5 29 

53 4 4 5 4 5 5 5 32 

54 4 5 4 5 5 3 4 30 

55 2 4 5 4 5 4 5 29 

56 5 4 4 5 4 4 5 31 

57 5 3 4 5 4 4 5 30 

58 5 4 5 5 5 5 5 34 

59 3 4 3 5 4 4 5 28 

60 2 4 5 4 5 5 5 30 

61 4 5 5 4 5 4 4 31 
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62 5 5 4 4 5 4 4 31 

63 3 4 4 5 4 5 4 29 

64 4 4 5 4 4 5 4 30 

65 4 4 5 5 5 5 5 33 

66 4 5 4 4 5 4 5 31 

67 3 4 4 4 4 5 1 25 

68 4 4 5 4 4 5 4 30 

69 4 5 5 5 4 4 4 31 

70 4 4 4 4 4 4 3 27 

71 4 4 5 5 4 5 4 31 

72 4 4 5 5 4 4 4 30 

73 4 5 5 4 5 4 5 32 

74 5 4 5 5 5 5 5 34 

75 4 4 5 4 5 4 5 31 

76 1 3 5 4 4 3 5 25 

77 3 4 5 4 4 4 3 27 

78 1 4 5 4 5 5 5 29 

79 3 4 4 4 5 4 4 28 

80 5 5 5 5 5 5 5 35 

81 4 4 5 4 4 5 4 30 

82 4 3 4 5 4 5 5 30 

83 4 4 3 3 4 5 5 28 

84 4 5 4 4 4 5 4 30 

85 4 4 4 5 5 4 4 30 

86 4 5 5 5 4 5 5 33 

87 2 4 3 5 4 5 5 28 

88 5 5 4 4 5 5 4 32 

89 5 4 5 5 4 5 5 33 

90 4 4 5 4 5 4 4 30 

91 4 5 5 4 4 5 5 32 

92 4 4 5 4 4 2 1 24 

93 4 5 5 4 5 5 4 32 

94 4 5 4 4 5 5 4 31 

95 4 4 4 4 4 4 4 28 

96 4 4 4 3 4 4 5 28 

97 5 5 4 4 5 5 4 32 

98 4 4 5 4 4 5 4 30 

99 4 3 5 4 3 4 4 27 

100 3 4 5 3 4 4 5 28 
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Lampiran  4. Distribusi Pertanyaan 

Transaksi Cashless (X1) 

 

No. 

 

Pernyataan Penelitian 

Skala 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya merasa transaksi cashless dapat membantu 

proses transaksi menjadi lebih cepat. 
0 2 5 36 57 

2. Saya merasa transaksi secara cashless sangat 

mudah digunakan. 
0 0 1 44 55 

3. Saya merasa nyaman saat bertransaksi cashless. 0 0 6 47 47 

4. Saya merasa keamanan saat bertransaksi cashless 

terjamin. 
0 3 11 50 36 

5. Saya merasa transaksi cashless lebih praktis. 0 1 2 40 57 

 

Kemudahan Menggunakan QRIS (X2) 

 

No. 

 

Pernyataan Penelitian 

Skala 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Saya merasa bahwa QRIS sangat mudah untuk  

digunakan 
0 0 0 33 67 

2. Saya dapat dengan mudah mengakses QRIS saat 

berbelanja. 
0 2 5 41 52 

3. Saya merasa fitur pada QRIS, seperti pembayaran 

yang terkoneksi dengan e-wallet/mobile 

banking/bank digital mudah untuk dipelajari dan 

dipahami. 

0 0 8 44 48 

4. Saya merasa mudah mengontrol transaksi saya 

dengan QRIS, seperti memastikan transaksi 

berjalan dengan lancar. 

0 2 9 48 41 

5. Saya paham dan mengerti cara menggunakan 

QRIS. 
0 0 4 27 69 
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(lanjutan) 

Keputusan Pembelian (Y) 

 

No. 

 

Pernyataan Penelitian 

Skala 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1. Transaksi cashless dengan scan QRIS menjadi 

pilihan saya berdasarkan rekomendasi dan 

pengaruh orang lain. 

3 9 13 58 17 

2. Saya memilih QRIS untuk bertransaksi karena 

reputasi positif yang dimiliki. 
0 1 11 55 33 

3. Saya lebih memilih menggunakan QRIS saat 

berbelanja dibanding dengan menggunakan kartu 

debit/kartu kredit karena QRIS lebih simpel. 

0 1 6 33 60 

4. Saya lebih memilih menggunakan QRIS karena 

merasa nyaman dan aman saat bertransaksi 

dibandingkan dengan metode pembayaran 

lainnya. 

0 1 6 51 42 

5. Saya memilih menggunakan QRIS saat 

melakukan pembelian karena kecepatan waktu 

bertransaksi. 

0 1 1 57 41 

6. Saya memilih menggunakan QRIS karena 

aksesnya yang cepat dan mudah digunakan 

dimana saja. 

0 1 6 39 54 

7. Transaksi cashless dengan scan QRIS dapat 

memengaruhi keputusan saya untuk membeli 

suatu produk.   

2 1 7 41 49 
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Lampiran  5. Hasil Uji dengan SPSS 29 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

a. Normal Probability Plot 

 

b. Kolmogorov Smirnov 
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(lanjutan) 

2. Uji Multikolinearitas 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

a. Scatterplot 

 

b. Uji Glejser 
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(lanjutan) 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Hasil Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

 

2. Uji F (Simultan) 
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Lampiran  6. Lembar Bimbingan 
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(lanjutan) 
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